BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang gambaran faktor-

faktor yang menyebabkan obesitas pada mahasiswa Fakultas Olahraga dan Kesehatan

Universitas Negeri Gorontalo dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor genetika yang menggambarkan obesitas yakni terdapat pada karakteristik
responden berdasarkan orang tua perempuan yang gemuk dengan persentase
68.42 %

2. Faktor gaya hidup yang menggambarkan obesitas yakni tedapat pada karakteristik
responden gaya hidup mahasiswa yang sering sarapan pagi dengan persentase
78.95 %

3. Faktor kebiasaan makan yang menggambarkan obesitas yakni terdapat pada
karakteristik responden berapa kali makan dalam sehari dengan persentase 61.40
%, selanjutnya pada karakteristik responden dalam mengkonsumsi lauk setiap
minggu dengan persentase 80.70 % dan karakteristik responden pada mahasiwa
yang ngemil dimalam hari dengan persentase 77.19 %.

4. Faktor aktivitas fisik yang menggambarkan obesitas yakni terdapat pada
karakteristik responden pada berpa lama (jam) mahasiwa tidur siang dengan
persentase 64.91 %

5. Faktor pengetahuan yang menggambarkan obesitas yakni terdapat pada
kurangnya pengetahuan mahasiswa tentang zat yang berfungsi untuk

pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh dengan persentase 73.68%,
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selanjutnya pada kurangnya pengetahuan responden tentang pangan yang
termasuk sumber protein dengan persentase 73.68 %, kemudian pada kurangnya
pengetahuan responden tentang cara mengatasi obesitas yang baik dengan
persentase 100 %, selanjutnya kurangnya pengetahuan tentang penyakit
degenerative yang menyebabkan obesitas dengan persentase 100 %, kemudian
kurangnya pengetahuan responden tentang kegiatan yang harus dilakukan agar
tidak mengalami obesitas dengan persentase 100%, dan terakhir pada kurangnya
pengetahuan pola konsumsi yang baik dengan persentase 100 %.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang telah

di kemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan dan dapat menjadi

masukan dan bahan pertimbangan di dalam pemberian motivasi yang dapat mencegah

faktor-faktor yang menyebabkan obesitas.

1. Untuk mahasiswa lebih memperhatikan kondisi serta membiasakan diri untuk
menerapkan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari dan juga mengontrol
pola makan serta bisa menyeleksi makanan yang akan dikonsumsi dan lebih
utamanya lagi meningkatkan aktivitas fisik dalam hal ini kegiatan-kegiatan kecil
(berjalan kaki) sampai dengan aktivitas fisik yang lebih mengeluarkan energi
yang lebih besar contohnya berolahraga

2. Untuk pemerintah perlu memberikan perhatian khusus kepada seluruh lapisan
masyarakat terkait dengan sosialisasi yang mengenai tentang bahaya penyakit

obesitas serta cara-cara mencegah penyakit obesitas. Kemudian, memberikan
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pengawalan yang lebih kepada seluruh masyarakat agar bisa membiasakan gaya

hidup sehat agar tidak terjadi hal-hal yang dapat merugikan masyarakat tersebut.
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